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DAFTAR ISTILAH

Solusi kolaboratif yang mengakomodasikan salah satu kepentingan
pihak yang terlibat, dan pihak lain mengikutinya

Sikap yang menunjukkan kepercayaan diri untuk mengarahkan dan
mengusai pihak lain di dalam suatu interaksi

Kolaborasi antar berbagai pihak untuk menterpadukan informasi,
kegiatan dan sumber daya untuk mencapai tujuan dan keuntungan
bersama

Tindakan saling mempengaruhi antara dua atau lebih pihak
Tindakan saling mempengaruhi antara dua atau lebih daerah

Kolaborasi antar berbagai pihak untuk berbagi informasi secara
menguntungkan bersama

Kegiatan bersama antar pihak atau kelompok untuk mencapai tujuan
bersama

Kewajiban daerah menjalankan hak, wewenang, dan kewajiban sebagai
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan

Kewajiban daerah memenuhi kepentingan dan kebutuhan sosial
masyarakat

Interaksi konstruktif yang mempertemukan berbagai pihak untuk
mengembangkan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi

Interaksi konstruktif yang mempertemukan beberapa daerah untuk
mengembangkan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi

Kolaborasi yang dilakukan berlandaskan cara pandang daerah terhadap
interaksi antar daerah sebagai bagian dari kewajiban otonomi daerah,
dan cara bersikap daerah yang asertif terhadap daerah tetangga

Kolaborasi yang dilakukan berlandaskan cara pandang daerah terhadap
interaksi antar daerah sebagai bagian dari kewajiban otonomi daerah,
dan cara bersikap daerah yang kooperatif terhadap daerah tetangga

Kolaborasi yang dilakukan berlandaskan cara pandang daerah terhadap
interaksi antar daerah sebagai bagian dari kewajiban sosial daerah, dan
cara bersikap daerah yang asertif terhadap daerah tetangga

Kolaborasi yang dilakukan berlandaskan cara pandang daerah terhadap
interaksi antar daerah sebagai bagian dari kewajiban sosial daerah, dan
cara bersikap daerah yang kooperatif terhadap daerah tetangga

Sifat yang menunjukkan adanya interaksi yang mempertemukan
berbagai pihak untuk mengembangkan solusi atas permasalahan yang
dihadapi mereka

Keadaan di dalam suatu interkasi yang dimulai bila satu pihak
merasakan bahwa pihak lain telah atau akan segera memengaruhi
secara negatif pihak lain
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Serangkaian ragam kolaborasi yang disusun dari yang bersifat
kolaboratif terkuat hingga yang terlemah

Kolaborasi antar berbagai pihak untuk berbagi informasi, kegiatan dan
sumber daya di dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan dan
keuntungan bersama

Sikap yang menunjukkan keinginan bekerja sama dan memenuhi
keinginan bersama dengan pihak lain di dalam suatu interaksi
Kolaborasi antar berbagai pihak untuk berbagi informasi dan kegiatan
untuk mencapai tujuan dan keuntungan bersama

Manajemen yang mengakomodasikan keinginan daerah tetangga untuk
bersama-sama memanfaatkan perbatasan kota

Manajemen yang membangun solusi bersama kota dan daerah tetangga
untuk menyelesaikan permasalahan perbatasan kota

Manajemen yang memanfaatkan potensi kawasan perbatasan untuk
kepentingan daerahnya sendiri.

Manajemen yang mengedepankan kompromi antara kota dan daerah
tetangganya di perbatasan kota

Manajemen yang memandang keberadaan kawasan perbatasan tidak
penting, sehingga dibiarkan

Hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan

Perencanaan yang berorientasi pada peraturan administrasi dan
birokrasi otonomi daerah

Perencanaan yang berorientasi pada mediasi dalam interaksi antar
pihak

Perencanaan yang berorientasi pada penggunaan analisis kebijakan di
dalam pengambilan keputusan

Perencanaan yang berupaya mengakomodasikan dan mempertemukan
perbedaan pihak-pihak terkait untuk mengembangkan solusi atas
permasalahan bersama

Perencanaan yang berorientasi pada pengelolaan kepentingan daerah
sendiri

Perencanaan yang berorientasi pada kepentingan masyarakat

Solusi yang dihasilkan dari proses perencanaan Kkolaboratif untuk
menyelesaikan permasalahan bersama pihak-pihak yang terlibat

Solusi kolaboratif yang mengedepankan hanya salah satu kepentingan
pihak yang terlibat dan mengabaikan pihak lain

Solusi kolaboratif yang mengakomodasikan sebagian kepentingan dari
pihak-pihak yang terlibat

Solusi kolaboratif yang mengakomodasi semua kepentingan pihak
yang terlibat
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Solusi : Solusi kolaboratif yang tidak mengakomodasikan kepentingan pihak-
pengabaian pihak yang terlibat
Strategi : Arahan untuk melakukan kolaborasi
kolaborasi
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